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51  Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
balvwa optimasi hyperparamerer menggunakan metode Rondom Search mampu
meningkatkan kinerja algoritma Ra.-rd:ﬁ---"?hre:r dalam mendeteksi penyakit
Alzheimer. Model Randeam rmr_:tw wmln}m menunjukkan kinerja

yang cukup baik dengan akurast sebesar 96%. serta nilai presisi, recall. dan /1-score
yang tln,ﬂgi unfuk ked;ﬂ m‘ w setelah dilmqﬂ!ﬂjﬁ.metnde SMOTE
untuk menangani hﬁitmhlmuchm

sdglahdﬂmmgﬁms Iy perparameter MEngy _'" n Random Search,
m mode! mengalami peningkatan dengan nl&ﬁ naik w 97%, seria
pm..tu]m presisi dan fl-score, khususnya untuk m *ﬁw
niising: mencapai 97% dan 96%. Peningkatan ini ::numﬂwtm len
pemiﬁux m:rﬁmﬂur yang ophimal dopat meningkatkan kemampuan mode!
ﬂhm m}nﬂn datn dengan lebih baik, terutama dalam mﬂw kilas
‘minoritas (Alzheimer).

Dengan  demikisn, penelition ini  membuktikan bahwa  optimasi
h;m&mmmr menggunuk:m Random Search m mqmgtm performa
Random Forest secara signifikan dalam deteksi dini penyakit Alzheimer. Hasil
— . foscahkar ﬁﬂﬂm mm#nggmbnngm metode
dmgnnsﬁt*m S Tearning untuk’ membantu tenaga medis dalam
melakukan deteksi hlzhmmm
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran
yang dapal dijadikan acuan untuk pengembangan lebih lanjut dan perbaikan di masa
mendatang:

1. Selain Rendom Foress, :!.]E,Dritlm lain seperti Crradient Bowsting, XGBoansr,
atau Deep Learning dapat dieksplorasi untuk membandingkan performa dalam
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mendeteksi penyakit Alzheimer. Hal ini dapat memberikan wawasan tambahan
2. Optimasi hyperparameter pada penelitian ini dilakukan menggunakan Random
Search. Penelitian selanjutnya dapat mencoba pendekatan lain seperti Grid
hyperparameter secara lebih menyeluruh dan efisien.
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